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Abstrak 
 

Transformasi digital telah mengubah cara generasi muda Indonesia memperoleh informasi, 
berkomunikasi, membangun identitas, dan berpartisipasi sebagai warga negara. Pada saat 
yang sama, ruang digital menghadirkan disinformasi, ujaran kebencian, ruang gema, 
segmentasi identitas, dan polarisasi sosial yang berpotensi melemahkan persatuan serta 
praktik nilai kemanusiaan. Artikel konseptual ini bertujuan menganalisis kebutuhan reorientasi 
Pendidikan Pancasila bagi generasi digital melalui perspektif humanisme. Kajian 
menggunakan tinjauan literatur naratif-kritis terhadap artikel jurnal yang diterbitkan terutama 
pada periode 2021–2026, dilengkapi dokumen kebijakan dan publikasi lembaga internasional 
yang relevan. Analisis dilakukan melalui identifikasi tema, perbandingan temuan, sintesis 
konseptual, dan pemetaan hubungan antara polarisasi digital, kewarganegaraan digital, nilai 
Pancasila, dan humanisasi pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Pendidikan 
Pancasila memiliki posisi strategis untuk menggeser orientasi pembelajaran dari penguasaan 
pengetahuan normatif menuju praktik nilai dalam ruang digital. Reorientasi tersebut perlu 
mengintegrasikan literasi digital kritis, empati, dialog, toleransi, tanggung jawab, dan refleksi 
moral. Humanisasi Pendidikan Pancasila tidak berarti menolak teknologi, tetapi menempatkan 
teknologi dalam kerangka penghormatan terhadap martabat manusia dan persatuan. Artikel 
ini menawarkan kerangka Pancasila Digital Humanism yang menghubungkan literasi digital, 
kompetensi kewarganegaraan, dan pendidikan karakter untuk membentuk generasi digital 
yang kritis, etis, empatik, dan bertanggung jawab.  
 
Kata Kunci: Humanisasi; Pendidikan Pancasila; Polarisasi Digital; Generasi Digital; 

Kewarganegaraan Digital. 
 

Abstract 
 

Digital transformation has changed how Indonesian young people access information, 
communicate, construct identities, and participate as citizens. At the same time, digital spaces 
have generated challenges such as disinformation, hate speech, echo chambers, identity 
segmentation, and social polarization that may weaken social cohesion and the practice of 
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humanistic values. This conceptual article aims to analyze the need to reorient Pancasila 
Education for digital generations through a humanistic perspective. The study employs a 
critical-narrative literature review of journal articles published mainly between 2021 and 2026, 
complemented by relevant policy documents and international institutional publications. The 
analysis involved thematic identification, comparison of findings, conceptual synthesis, and 
mapping the relationships among digital polarization, digital citizenship, Pancasila values, and 
humanization in education. The review indicates that Pancasila Education has a strategic 
position in shifting learning from normative knowledge acquisition toward the lived practice of 
civic and ethical values in digital environments. Such reorientation should integrate critical 
digital literacy, empathy, dialogue, tolerance, responsibility, and moral reflection. Humanizing 
Pancasila Education does not imply rejecting technology; rather, it places technology within a 
framework that protects human dignity and social unity. This article proposes a conceptual 
framework of Pancasila Digital Humanism that connects digital literacy, civic competence, and 
character education to cultivate a critical, ethical, empathetic, and responsible digital 
generation.  
 
Keywords : Humanization; Pancasila Education; Digital Polarization; Digital Generation; 

Digital Citizenship. 
 
 

LATAR BELAKANG 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah struktur kehidupan sosial dan 

pendidikan secara mendasar (Wirati et al., 2024). Media sosial, mesin pencari, platform video, 
dan kecerdasan buatan memungkinkan generasi muda memperoleh, memproduksi, dan 
menyebarkan informasi hampir tanpa batas ruang dan waktu. Perubahan tersebut membuka 
peluang bagi pembelajaran, partisipasi publik, dan penguatan jejaring sosial (Aulita et al., 
2024). Namun, manfaat tersebut berjalan bersamaan dengan penyebaran misinformasi, 
disinformasi, ujaran kebencian, dan kekerasan daring. UNESCO menegaskan bahwa 
pendidikan memiliki peran penting untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu bertindak 
etis dan bertanggung jawab dalam lingkungan fisik maupun digital (Amir & Nugraha, 2023). 

Dalam konteks Indonesia, ruang digital juga menjadi arena pembentukan opini, 
identitas sosial, dan partisipasi politik generasi muda (Rachmadio et al., 2024). Mekanisme 
kurasi algoritmik dapat memperkuat kecenderungan pengguna untuk menerima informasi 
yang sesuai dengan pandangan sebelumnya (Syahlan et al., 2025). Penelitian mengenai 
TikTok menunjukkan bahwa ruang gema algoritmik dapat berhubungan dengan polarisasi 
wacana dan keterlibatan kewargaan digital generasi muda (Ridha et al., 2025). Kajian meta-
analisis tentang filter bubble juga menunjukkan implikasinya terhadap pemahaman Pancasila 
dan potensi polarisasi opini yang mengancam persatuan (Achdyat et al., 2025). Dengan 
demikian, tantangan digital tidak hanya menyangkut kemampuan menggunakan teknologi, 
tetapi juga kemampuan mempertahankan kualitas relasi sosial dan kehidupan demokratis. 

Persoalan tersebut berkaitan langsung dengan Pendidikan Pancasila. Pancasila tidak 
semestinya berhenti sebagai pengetahuan mengenai lima sila, melainkan menjadi orientasi 
etis dalam memperlakukan manusia, membangun persatuan, bermusyawarah, dan 
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mewujudkan keadilan sosial. Dalam ruang digital, nilai tersebut diuji melalui tindakan konkret 
seperti memeriksa informasi sebelum membagikannya, menghormati perbedaan pendapat, 
menjaga privasi, menolak ujaran kebencian, dan melakukan kontra-narasi terhadap konten 
yang merendahkan kelompok lain. Penelitian tentang Pancasila sebagai sumber etika digital 
menegaskan bahwa nilai Pancasila memiliki konsekuensi praktis bagi perilaku warga di ruang 
digital (Yusuf et al., 2024). 

Masalahnya, pembelajaran kewarganegaraan berisiko menjadi terlalu normatif apabila 
nilai Pancasila lebih banyak diposisikan sebagai materi yang harus dipahami dan diingat 
daripada pengalaman sosial yang perlu dipraktikkan. Kajian tentang Pendidikan 
Kewarganegaraan dan Generasi Z menunjukkan bahwa praktik yang normatif dan kurang 
terhubung dengan realitas sosial kontemporer belum cukup kuat untuk membangun empati 
dan mencegah polarisasi (Haq, 2026). Kajian internasional juga menunjukkan bahwa digital 
citizenship sering digunakan sebagai istilah payung bagi aktivitas teknologi, tetapi belum selalu 
memberi ruang bagi peserta didik untuk mempraktikkan kewarganegaraan digital secara kritis 
(Choi et al., 2022). Karena itu, kebutuhan utamanya bukan sekadar menambahkan materi 
literasi digital, tetapi melakukan reorientasi pedagogis terhadap tujuan dan pengalaman 
belajar. 

Perspektif humanisme menawarkan arah penting bagi reorientasi tersebut. 
Humanisme dalam pendidikan menempatkan peserta didik sebagai manusia yang memiliki 
martabat, pengalaman, kebebasan, tanggung jawab, dan kemampuan berkembang melalui 
relasi yang bermakna. Dalam konteks digital, humanisasi berarti memastikan bahwa 
kecanggihan teknologi tidak menggeser manusia menjadi sekadar pengguna, data, atau target 
algoritma. Pendidikan perlu membantu peserta didik mengenali manusia di balik layar, 
memahami konsekuensi sosial dari tindakan digital, dan membangun kebiasaan dialogis. 
Penelitian mengenai program pencegahan ujaran kebencian menunjukkan bahwa penguatan 
empati dan efikasi diri dapat meningkatkan kemampuan remaja melakukan counter-speech 
(Wachs et al., 2023a). 

UNESCO juga menempatkan berpikir kritis, empati, kolaborasi, pengambilan 
keputusan etis, dan partisipasi bertanggung jawab sebagai kompetensi penting dalam 
kewarganegaraan digital (UNESCO, 2024, 2026). Prinsip tersebut memiliki titik temu dengan 
Pancasila, khususnya kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, 
musyawarah, dan keadilan sosial. Sejumlah penelitian Indonesia telah membahas hubungan 
Pancasila dengan literasi digital dan kewarganegaraan digital, tetapi masih terdapat ruang 
untuk memperkuat sintesis yang secara khusus menjadikan humanisasi sebagai respons 
pedagogis terhadap polarisasi digital (Isdaryanto et al., 2025; Fatmawati & Habibah, 2023). 

Artikel ini bertujuan menganalisis kebutuhan reorientasi Pendidikan Pancasila bagi 
generasi digital Indonesia melalui perspektif humanisme. Kajian diarahkan pada tiga 
pertanyaan: bagaimana polarisasi digital menantang nilai Pancasila, mengapa pendekatan 
humanistik diperlukan, dan bagaimana kerangka Pancasila Digital Humanism dapat 
dirumuskan sebagai orientasi pedagogis. Kontribusi artikel terletak pada upaya 
menghubungkan literasi digital, kewarganegaraan digital, pendidikan karakter, dan nilai 
Pancasila dalam satu kerangka konseptual yang berorientasi pada pemanusiaan. 
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METODE 
Artikel ini merupakan artikel konseptual berbasis tinjauan literatur naratif-kritis. Sumber 

utama berupa artikel jurnal ilmiah yang terbit terutama pada 2021–2026 dan relevan dengan 
tema Pendidikan Pancasila, digital citizenship, digital polarization, social media, hate speech, 
empathy, civic education, dan character education. Sumber tambahan berupa publikasi 
UNESCO dan OECD digunakan untuk memperkuat konteks global dan kebijakan pendidikan 
(Amelia et al., 2023). 

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar dan laman penerbit jurnal 
menggunakan kombinasi kata kunci "Pendidikan Pancasila era digital", "Pancasila digital 
citizenship", "digital polarization", "algorithmic echo chamber", "digital citizenship education", 
"empathy and hate speech", dan "humanistic education". Literatur dipilih berdasarkan 
relevansi, kebaruan, identitas publikasi yang dapat diverifikasi, serta kontribusinya terhadap 
pertanyaan kajian. Literatur dianalisis melalui identifikasi tema, pengelompokan konsep, 
perbandingan temuan, dan sintesis konseptual. 

Empat domain utama digunakan dalam analisis, yaitu polarisasi digital, kompetensi 
kewarganegaraan digital, nilai Pancasila, dan humanisasi pendidikan. Temuan kemudian 
dipetakan untuk merumuskan kerangka Pancasila Digital Humanism. Karena artikel bersifat 
konseptual, hasil yang disajikan merupakan sintesis literatur dan bukan hasil pengukuran 
empiris langsung terhadap peserta didik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa polarisasi digital dan humanisasi pendidikan 
merupakan dua sisi dari persoalan yang sama. Polarisasi dapat muncul melalui penguatan 
jarak emosional, prasangka, dan ketidakmauan memahami perspektif lain. Mekanisme 
algoritmik, segmentasi identitas, dan budaya viral dapat memperkuat kondisi tersebut. Dalam 
konteks Pancasila, dampaknya terlihat pada melemahnya praktik kemanusiaan, persatuan, 
dan musyawarah. Karena itu, Pendidikan Pancasila perlu menjadikan ruang digital sebagai 
konteks nyata pembentukan karakter kewarganegaraan. 

Polarisasi digital tidak selalu berarti masyarakat terbagi secara mutlak menjadi dua 
kelompok. Polarisasi dapat berupa peningkatan permusuhan terhadap kelompok lain. Studi 
Ridha et al. (2025) mengenai TikTok menunjukkan mekanisme ruang gema algoritmik dalam 
polarisasi wacana, sedangkan Achdyat et al. (2025) menunjukkan hubungan filter bubble 
dengan polarisasi opini dan karakter Pancasila. Temuan tersebut menegaskan bahwa peserta 
didik perlu memiliki kemampuan untuk keluar dari lingkungan informasi yang homogen dan 
belajar berhadapan dengan perspektif berbeda secara kritis dan manusiawi. 

Dari sisi nilai, sila kedua menghadapi tantangan ketika perbedaan pendapat disertai 
penghinaan dan dehumanisasi. Sila ketiga menghadapi tantangan ketika identitas kelompok 
lebih dominan daripada kesadaran sebagai bagian dari bangsa yang sama. Sila keempat 
menghadapi tantangan ketika perdebatan digital lebih mengutamakan kemenangan narasi 
daripada musyawarah. Oleh sebab itu, kebebasan berpendapat perlu dipelajari bersama 
tanggung jawab, etika, dan penghormatan terhadap martabat manusia. 

Literasi digital merupakan fondasi, tetapi belum cukup apabila hanya didefinisikan 
sebagai kemampuan mencari dan mengevaluasi informasi. UNESCO (2024) menekankan 
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kemampuan mengakses, menilai, mencipta, menggunakan, dan berbagi informasi secara 
bertanggung jawab. Choi et al. (2022) juga menunjukkan bahwa digital citizenship perlu 
dipraktikkan secara kritis. Karena itu, literasi digital dalam Pendidikan Pancasila perlu bergerak 
menuju literasi etis dan humanistik: peserta didik tidak hanya bertanya apakah informasi 
benar, tetapi juga apa dampaknya terhadap manusia lain dan kepentingan bersama. 

Humanisasi memberi dimensi yang sering hilang dari diskursus literasi digital, yaitu 
pertanyaan tentang manusia seperti apa yang dibentuk melalui teknologi. Peserta didik dapat 
sangat terampil menggunakan aplikasi tetapi belum tentu mampu mengelola konflik atau 
memahami perspektif orang lain. Penelitian Wachs et al. (2023a) menunjukkan bahwa 
program anti-ujaran kebencian meningkatkan empati, efikasi diri, dan counter-speech. 
Penelitian Wachs et al. (2023b) juga menunjukkan hubungan antara iklim kelas, empati, efikasi 
diri, dan kemampuan melawan ujaran kebencian. Dengan demikian, dimensi afektif 
merupakan bagian penting dari pendidikan kewarganegaraan. 

Reorientasi Pendidikan Pancasila perlu menggeser pusat pembelajaran dari knowing 
Pancasila menuju living Pancasila. Knowing Pancasila merujuk pada kemampuan memahami 
konsep dan sejarah, sedangkan living Pancasila merujuk pada kemampuan menghidupkan 
nilai tersebut dalam tindakan. Perbedaan ini penting karena peserta didik dapat memahami 
makna persatuan tetapi tetap menunjukkan perilaku digital yang memecah belah. Studi 
tentang penerapan nilai kemanusiaan Pancasila di media sosial juga menegaskan pentingnya 
menerjemahkan sila kedua ke dalam perilaku komunikasi digital (Silaen & Najicha, 2023). 

Reorientasi dapat dilakukan dengan menjadikan kasus digital nyata sebagai sumber 
belajar. Guru dapat menggunakan contoh hoaks, konflik komentar, cyberbullying, perdebatan 
politik, atau dilema penggunaan kecerdasan buatan. Peserta didik mengidentifikasi nilai 
Pancasila, memetakan kepentingan para pihak, memeriksa bukti, mempertimbangkan 
konsekuensi, dan merumuskan respons yang adil serta manusiawi. Pendekatan tersebut 
menggabungkan berpikir kritis dan empati sehingga Pendidikan Pancasila tidak kehilangan 
dimensi moralnya. 

Guru dalam kerangka ini berfungsi sebagai fasilitator dialog dan model 
kewarganegaraan digital. Penelitian mengenai praktik guru di sekolah dasar Jakarta 
menunjukkan adanya variasi dalam mengintegrasikan nilai Pancasila ke aktivitas digital 
(Damanik et al., 2026a). Penelitian tentang calon guru juga menunjukkan bahwa digital 
citizenship mencakup literasi digital, standar perilaku, dan panduan moral (Prasetiyo et al., 
2022). Oleh karena itu, pengembangan profesional guru perlu mencakup kompetensi literasi 
digital, pedagogi dialogis, dan keteladanan etis. 

Empati merupakan jembatan dari polarisasi menuju humanisasi. Di ruang digital, jarak 
psikologis membuat konsekuensi emosional dari sebuah komentar sering tidak terlihat. 
Pendidikan perlu membangun kemampuan mengambil perspektif orang lain. Penelitian van 
Boxtel et al. (2022) menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang menggunakan kesaksian 
dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai empati. Temuan Wachs et al. (2023a) 
memperkuat bahwa empati dapat menjadi mekanisme penting dalam membangun keberanian 
melakukan counter-speech. 

Pendidikan Pancasila juga perlu mengembangkan dialog dan deliberasi. Peserta didik 
tidak cukup diminta "rukun"; mereka perlu mengalami proses dialog yang memungkinkan 
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perbedaan hadir secara aman. Debat berbasis bukti, forum musyawarah, role play, studi 
kasus, dan proyek sosial digital dapat menjadikan kelas sebagai laboratorium demokrasi. 
Toleransi yang dibangun bukan toleransi pasif, melainkan kemampuan hidup bersama dalam 
perbedaan dengan tetap mengakui martabat pihak lain. 

Berdasarkan sintesis tersebut, artikel ini menawarkan kerangka Pancasila Digital 
Humanism yang terdiri atas empat lapisan. Pertama, digital critical literacy, yaitu kemampuan 
memeriksa dan mengevaluasi informasi. Kedua, civic-ethical competence, yaitu pemahaman 
hak, kewajiban, norma, dan konsekuensi tindakan sebagai warga digital. Ketiga, humanistic 
competence, yang mencakup empati, penghormatan terhadap martabat, toleransi, dialog, dan 
pengelolaan konflik. Keempat, Pancasila civic action, yaitu tindakan nyata yang 
menghubungkan nilai kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan sosial dengan 
praktik digital. 

Kerangka tersebut berbeda dari pendekatan yang menjadikan literasi digital sebagai 
tujuan akhir. Dalam Pancasila Digital Humanism, literasi digital adalah alat untuk mencapai 
kewarganegaraan yang bermartabat. Peserta didik bergerak dari pertanyaan "apakah 
informasi ini benar?" menuju "apa dampaknya bagi manusia lain?", "apakah cara saya 
menyebarkannya adil?", dan "bagaimana saya merespons perbedaan tanpa memperburuk 
konflik?". Pertanyaan tersebut mengubah pembelajaran dari kemampuan kognitif menjadi 
pertimbangan moral dan tindakan kewarganegaraan. 

Sejumlah studi mendukung arah tersebut. Pendidikan Pancasila sebagai sumber etika 
digital menempatkan Pancasila sebagai kerangka normatif perilaku digital (Yusuf et al., 2024). 
Kajian generasi muda menunjukkan Pancasila tetap relevan sebagai kerangka etika ketika 
diintegrasikan dengan literasi digital dan pendidikan kewarganegaraan (Isdaryanto et al., 
2025). Studi tentang pembelajaran daring berbasis digital citizenship juga menunjukkan 
peluang peningkatan pemahaman dan internalisasi nilai Pancasila pada Generasi Z (Antari, 
2025). Penelitian terbaru mengenai integrasi kecerdasan buatan, etika digital, dan project-
based learning menunjukkan arah baru dalam rekonseptualisasi pendidikan kewarganegaraan 
berbasis Pancasila (Damanik et al., 2026b). 

Secara praktis, kerangka ini dapat diterapkan melalui lima pengalaman belajar: digital 
case inquiry, perspective-taking, deliberative dialogue, civic digital project, dan moral 
reflection. Peserta didik menganalisis kasus nyata, melihat persoalan dari perspektif berbeda, 
berdialog berbasis bukti, menghasilkan aksi digital yang konstruktif, kemudian merefleksikan 
keputusan dan dampaknya. Pola tersebut menghubungkan pengetahuan, sikap, keterampilan, 
dan tindakan sehingga nilai Pancasila dapat dialami, bukan sekadar dihafalkan. 

Kerangka Pancasila Digital Humanism memiliki implikasi teoritis bahwa Pancasila perlu 
dipahami sebagai lived civic ethics, bukan hanya civic knowledge. Kewarganegaraan digital 
menjadi bagian dari praktik Pancasila kontemporer, sedangkan humanisasi menjadi jembatan 
antara pendidikan karakter, pendidikan kewarganegaraan, dan literasi digital. Bagi penelitian 
berikutnya, kerangka ini dapat diuji melalui penelitian tindakan kelas, eksperimen kuasi, atau 
mixed methods dengan mengukur literasi digital kritis, empati digital, toleransi, counter-
speech, dan perilaku kewarganegaraan digital. 

Keterbatasan artikel ini adalah sifatnya sebagai kajian konseptual sehingga belum 
menguji langsung efektivitas kerangka Pancasila Digital Humanism pada peserta didik 
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tertentu. Dinamika algoritma dan platform digital juga berubah cepat. Karena itu, penelitian 
empiris lintas jenjang dan konteks diperlukan agar kerangka yang ditawarkan dapat diuji, 
disempurnakan, dan dikembangkan menjadi model pembelajaran yang terukur. 

 
Tabel 1. Pemetaan Tantangan Digital dan Reorientasi Nilai Pancasila 

Tantangan digital Risiko terhadap nilai Orientasi humanistik 

Disinformasi/hoaks 
Keputusan tanpa dasar 
informasi memadai 

Berpikir kritis dan tanggung jawab 

Echo 
chamber/filter 
bubble 

Fragmentasi perspektif Dialog dan keterbukaan 

Ujaran kebencian Dehumanisasi dan diskriminasi Empati dan martabat 

Cyberbullying Kekerasan simbolik 
Kepedulian dan keberanian 
menolong 

Polarisasi politik 
Melemahnya persatuan dan 
musyawarah 

Toleransi dan deliberasi 

Budaya viral 
Mengutamakan perhatian 
daripada kebenaran 

Refleksi moral dan kehati-hatian 

Sumber: Sintesis penulis berdasarkan literatur yang dikaji. 
 

Tabel 2. Kerangka Pancasila Digital Humanism dalam Pembelajaran 

Dimensi Kompetensi Contoh pengalaman Indikator 

Literasi digital 
kritis 

Verifikasi dan analisis 
sumber 

Fact-checking kasus 
viral 

Membedakan bukti, opini, 
manipulasi 

Etika 
kewarganegaraan 

Hak, kewajiban, 
tanggung jawab 

Analisis dilema 
komentar 

Mempertimbangkan 
konsekuensi 

Humanisasi 
Empati dan 
penghormatan 
martabat 

Role play 
korban/pelaku 

Memahami perspektif 
pihak lain 

Dialog demokratis 
Musyawarah dan 
toleransi 

Deliberasi isu 
kontroversial 

Berbeda secara 
argumentatif 

Aksi Pancasila 
Kolaborasi dan 
tanggung jawab sosial 

Kampanye digital 
Menghasilkan tindakan 
konstruktif 

Sumber: Sintesis konseptual penulis. 
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SIMPULAN 
Polarisasi digital menunjukkan bahwa tantangan Pendidikan Pancasila tidak lagi 

terbatas pada penguasaan pengetahuan kebangsaan, tetapi menyangkut kemampuan 
generasi muda menghidupkan nilai kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan 
dalam ruang digital. Hasil kajian menegaskan perlunya reorientasi dari knowing Pancasila 
menuju living Pancasila melalui literasi digital kritis, empati, dialog, toleransi, tanggung jawab, 
dan refleksi moral. Kerangka Pancasila Digital Humanism menempatkan teknologi sebagai 
medium, sedangkan martabat manusia dan persatuan menjadi orientasi. Pendidik disarankan 
mengembangkan pembelajaran berbasis kasus digital, deliberasi, perspective-taking, dan aksi 
kewarganegaraan. Penelitian selanjutnya perlu menguji kerangka tersebut secara empiris 
pada berbagai jenjang pendidikan. 
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